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Abstrak
Meningkatnya kasus infeksi virus Avian Influenza (AI) subtipe H

5
N

1
 atau lebih dikenal dengan 

flu burung yang menyebabkan kematian pada manusia sangat dikhawatirkan dapat menular 
dari manusia ke manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat virus Avian 
Influenza subtipe H

5
N

1
 pada unggas yang diperjualbelikan di pasar tradisional di Semarang. 

Sebanyak 55 sampel usap kloaka diambil dari unggas sehat dan belum divaksin di 6 pasar 
tradisional Kota Semarang. Inokulum ditumbuhkan pada telur ayam berembrio specific 
pathogen free (TAB-SPF) umur sembilan hari. Kemudian telur diinkubasikan selama 4 hari. 
Cairan alantois dipanen dan diuji kemampuannya mengaglutinasi sel darah merah. Cairan 
alantois yang menunjukkan aktivitas hemaglutinasi, selanjutnya diekstraksi RNA-nya dan 
diidentifikasi VAI subtipe H

5
N

1
 dengan metode Reverse Transcriptase-Polymerase Chain Reaction 

(RT-PCR) menggunakan primer spesifik H
5
 dan primer N

1
. Kemudian DNA hasil RT-PCR 

dianalisis dengan teknik elektroforesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 
isolat positif  VAI subtipe H

5
N

1
 dengan sebaran 2 isolat dari sampel yang berasal dari pasar 

Mangkang, 1 isolat dari pasar Rejomulyo dan 1 isolat dari pasar Karimata. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa unggas yang diperjualbelikan di pasar 
tradisional di Kota Semarang ada yang terinfeksi VAI subtipe H

5
N

1
.

Abstract
The increasing cases of  viral infection of  Avian Influenza (AI) H5N1 subtype or more commonly known 
as bird flu that causes death in humans very feared to spread from human to human. The aim of  this 
research was to obtain isolates of  Avian Influenza virus (AIV) subtype H5N1 that marketable in traditional 
markets in Semarang. A total of  55 cloacal swab samples taken from healthy and unvaccinated fowl in the 
6 traditional market in Semarang. Inoculum was grown in embryonated chicken eggs specific pathogen 
free (SPF TAB) nine days. Then the eggs were incubated for 4 days. Allantoic fluids were harvested and 
tested for their ability to agglutinate red blood cells. Allantoic fluid that showed hemagglutination activity, 
further their RNA was extracted and AIV subtype H5N1 identified with Reverse Transcriptase-Polymerase 
Chain Reaction (RT-PCR) method using specific primers primary H5 and N1. Then the results of  RT 
- PCR were analyzed by electrophoresis technique. The results showed that there are 4 positive isolates 
with the distribution of  the H5N1 subtype AIV 2 isolates samples derived from market Mangkang, 1 
isolate from market Rejomulyo and 1 isolate from market Karimata. Based on the results of  research and 
discussion, it can be concluded that the fowl that marketable in traditional markets in Semarang there 
were AIV infected with subtype H5N1.
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tindak sebagai faktor penularan virus ini. Salah 
satunya yaitu potensi dari burung-burung air 
yang liar, terutama dari ordo Anseriformis (Itik 
dan angsa) dan Charadiformis (burung camar dan 
burung-burung pantai) sebagai pembawa (car-
rier) seluruh subtipe virus influenza A. Unggas 
air, burung laut dan burung liar berperan sebagai 
reservoir serta menjadi media penularan dan pe-
nyebaran VAI. Penyebaran terjadi dengan cepat 
karena kebanyakan unggas air liar dan burung-
burung akan bermigrasi tiap tahun dan seringkali 
melintasi beberapa negara (Mohamad 2006). 

Salah satu potensi penularan VAI di Indo-
nesia adalah sistem peternakan yang kebanyakan 
masih bersifat tradisional. Kebanyakan unggas 
dipelihara dengan sistem penggembalaan bebas 
dan tidak dikandangkan, begitu juga dengan ung-
gas air (Susanti et al. 2007).  Unggas air merupak-
an inang alami virus influenza A, di mana pada 
inang ini virus berada dalam keadaan seimbang 
dan tidak menimbulkan penyakit sehingga ung-
gas air patut diperhitungkan dalam penularan 
VAI ini. Hal tersebut akan memperbesar potensi 
timbulnya infeksi VAI khususnya subtipe H

5
N

1
.

Tanggal 12 November 2008, pemerintah 
Kota Semarang menetapkan Kejadian Luar Bi-
asa (KLB) Flu Burung di wilayah Kota Sema-
rang. Keputusan ini diambil setelah hasil pemer-
iksaan uji sampel darah terhadap korban suspek 
flu burung, DS, 15 tahun, warga Jalan Medoho 
III RT 05 RW I Kelurahan Siwalan Kecamatan 
Gayamsari dinyatakan positif  terinfeksi VAI sub-
tipe H5N1. Alasan penetapan KLB ini karena 
kejadian tersebut merupakan kejadian yang per-
tama kali di Semarang (Jawa pos 2008).

Upaya pencegahan dan penanggulangan 
infeksi VAI harus dilakukan oleh semua pihak, 
baik masyarakat maupun pemerintah. Pasar 
tradisional sebagai tempat jual beli kebutuhan 
sehari-hari yang termasuk di dalamnya jual beli 
unggas-unggas hidup berpotensi sebagai penular 
VAI. Mengingat pasar memiliki potensi dalam 
penyebaran VAI, maka penulis akan melakukan 
penelitian berjudul “Isolasi dan Identifikasi Virus 
Avian Influenza Subtipe H5N1 pada Unggas di 
Pasar Tradisional Semarang”.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumu-
san masalah yang akan dikaji adalah apakah ung-
gas-unggas yang diperjualbelikan di pasar tradis-
ional di Kota Semarang terinfeksi Virus Avian 
Influenza (VAI) subtipe H

5
N

1
. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 
apakah unggas-unggas yang diperjualbelikan di 
pasar tradisional di Kota Semarang terinfeksi Vi-
rus Avian Influenza (VAI) subtipe H

5
N

1
.

Pendahuluan

Beberapa tahun terakhir ini perhatian du-
nia kesehatan terpusat pada semakin merebaknya 
penularan berbagai macam virus influenza, salah 
satunya adalah virus avian influenza (VAI) sub-
tipe H

5
N

1
 atau lebih dikenal dengan flu burung. 

Tahun 1997 dunia dikejutkan oleh wabah virus 
high pathogenic avian influenza (HPAI) subtipe 
H

5
N

1
 di Hongkong yang menyerang unggas dan 

menular pada manusia sehingga mengakibatkan 
6 orang meninggal dunia (Damayanti et al. 2004). 
Pada tahun 2003, flu burung mulai ditemukan di 
wilayah Asia Tenggara seperti Thailand, Kam-
boja, Vietnam dan negara lainnya termasuk In-
donesia. Hingga tanggal 30 Maret 2010, telah 
tercatat kasus yang ada di seluruh belahan dunia 
sebanyak 492 kasus dengan 291 kematian pada 
manusia yang disebabkan virus ini dan Indonesia 
menempati posisi teratas dengan 163 kasus yang 
menyebabkan 135 kematian (WHO 2010). 

Meningkatnya kasus infeksi VAI subtipe 
H

5
N

1
 yang menyebabkan kematian pada manusia 

sangat dikhawatirkan dapat berkembang menjadi 
wabah pandemi (Radji 2006). Walaupun hingga 
sekarang belum pernah ditemukan adanya penu-
laran VAI dari manusia ke manusia, namun 
pencegahan dan pengendalian perlu dilakukan 
mengingat VAI memungkinkan dapat bermutasi 
sehingga mampu menular dari manusia ke manu-
sia (WHO 2008). Lebih dari satu abad yang lalu, 
beberapa subtipe virus influenza A menyerang 
manusia dan menyebabkan pandemi sehingga 
kewaspadaan global terhadap wabah pandemi 
avian influenza perlu mendapatkan perhatian seri-
us dari berbagai kalangan masyarakat dan pemer-
intah (Radji 2006).

Selain mengakibatkan korban jiwa, wabah 
flu burung juga berdampak pada sentra ekonomi. 
Wabah flu burung sangat merugikan peternak, 
industri perunggasan dan para pedagang (Sap-
tana et al. 2005). Penjualan ayam maupun daging 
ayam cenderung terus menurun hingga 60% di 
berbagai pasar-pasar tradisional. Semenjak kabar 
flu burung semakin berkembang di berbagai dae-
rah, omset penjualan daging ayam di wilayah 
Semarang merosot tajam. Sepinya pembeli ayam 
maupun daging ayam terjadi di pasar tradisional 
seperti PPI Rejomulyo, Peterongan, Karangayu, 
Pedurungan, Gayamsari, Banyumanik dan pasar 
Bulu Semarang. Untuk menghindari adanya vi-
rus flu burung, dinas terkait telah melaksanakan 
penyemprotan desinfektan di berbagai kompleks 
pasar (Sujianto 2005).

Penyebaran VAI ke berbagai belahan du-
nia terjadi melalui banyak sarana yang dapat ber-
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METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua unggas yang terdapat di pasar-pasar tradis-
ional Kota Semarang. Sampel dalam penelitian 
ini adalah 55 usapan kloaka yang diambil dari 55 
unggas sehat dan belum divaksin yang terdapat 
di 6 pasar tradisional Kota Semarang, yaitu pasar 
Karang Ayu, Mangkang, Gunung Pati, Rejomu-
lyo, Gayam Sari dan Karimata. Sebaran jumlah 
sampel dari tiap pasar dan jenis hewan ditampil-
kan pada Tabel 1.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak 
dengan mengusapkan cottonswab pada bagian 
kloaka unggas. Swab yang telah diusapkan kemu-
dian dimasukkan ke dalam tabung tube ependorf 
yang berisi media transport PBS gliserol (WHO 
2002). Tabung tube ependorf kemudian dimasuk-
kan ke dalam cool box yang berisi ice pack. Inoku-
lum dibuat dengan mencampur sampel dengan 
media PBS 10 µl yang mengandung 2x106 U/L 
penisilin dan 200 mg/L streptomisin.

Inokulum yang telah dibuat, ditumbuhkan 
pada telur ayam berembrio (TAB) specific patho-
gen free (SPF) umur 9 hari. Inokulum yang akan 
dimasukkan ke dalam telur pada ruang alantois 
TAB SPF dengan menggunakan spuit terlebih 
dahulu diinkubasikan pada suhu ruang selama 30 
menit. Kemudian telur diinkubasikan pada suhu 
37 0C dan diamati setiap hari selama 4 hari. Telur 
yang telah mati disimpan di lemari es sedangkan 
telur yang masih hidup setelah hari ke-4 dimati-
kan dengan cara memasukannya ke dalam freezer. 
Semua telur ayam berembrio yang telah mati, 
dipanen dan diidentifikasi cairan alantoisnya 
dalam mengaglutinasi sel darah merah (SDM) 
(WHO 2002). 

Telur yang telah mati, dibuka cangkang-
nya pada bagian rongga udara dengan pinset. 
Kemudian ambil cairan alantoisnya dengan mi-
kropipet. Cairan alantois yang telah diambil di-
masukkan ke dalam tube ependorf dan simpan ke 
dalam freezer.

Sebelum dilakukan uji hemaglutinasi se-
cara mikro, terlebih dahulu dilakukan uji aglu-
tinasi cepat. Uji aglutinasi cepat dilakukan den-
gan cara mencampurkan cairan alantois dengan 
SDM 5% dengan perbandingan 1:1. Keberadaan 
virus ditunjukkan adanya aglutinasi SDM dalam 
waktu 15 detik setelah dicampur. Semua cairan 
alantois selanjutnya dilakukan uji HA secara mi-
kro untuk mengetahui titer isolat dengan meng-
gunakan alat microplate U buttom (Nunc). Semua 
sumur pada Microplate diisi dengan 25 µl PBS pH 
7,2. Cairan alantois diencerkan bertingkat kelipa-
tan dua dengan PBS dengan cara mengambil 25 
µl kemudian pindahkan pada sumur berikutnya 
demikian seterusnya hingga sumur 11. Tahap 
terakhir dilakukan pengocokan microplate den-
gan menggoyang-goyangkannya, lalu diinkubasi 
pada suhu ruang sekitar 30 menit. Pembacaan 
sampel uji dapat dilakukan jika SDM sumur 
kontrol telah teraglutinasi di dasar sumur. Sam-
pel dinyatakan positif  apabila SDM pada sumur 
sampel mengalami aglutinasi. 

Cairan alantois yang positif  berdasarkan 
uji HA, diekstraksi RNA-nya dengan menggu-
nakan Trizol® LS Reagent (Invitrogen. Sebanyak 
250 µl cairan alantois dan 750 Trizol dimasukkan 
ke dalam tabung 1,5 ml, dicampur hingga ho-
mogen dan diinkubasi 5 menit pada suhu ruang. 
Selanjutnya tambahkan 200 µl kloroform, ke-
mudian dikocok dan diinkubasi kembali selama 
10 menit pada suhu ruang. Larutan selanjutnya 
disentrifus dengan kecepatan 12000 g selama 15 
menit pada suhu 4 oC. Supernatan diambil dan 
dimasukkan ke tabung 1,5 ml yang baru. Su-
pernatan lalu ditambahkan isopropanol 500 µl, 
dicampur sampai homogen dan diinkubasi 10 
menit suhu ruang. Kemudian larutan disentri-
fus selama 15 menit dengan kecepatan 12000 g, 
suhu 4 oC. Supernatan hasil sentrifugasi dibuang 
dan endapannya dicuci dengan 1000 μl etanol 
70% (dalam H2O dietylpirocarbonat (DEPC)). 
Setelah divorteks beberapa menit, larutan disen-
trifus 12000 g pada suhu 4 oC selama 20 menit. 

Tabel 1. Sampel Usapan Kloaka dari Setiap Pasar Berdasarkan Jenis Hewan

Pasar
Jenis Hewan

Jmlh
Ayam Kampung Itik Entok Angsa

Karang Ayu 8 - - - 8

Mangkang 7 - - - 7

Gunung Pati 6 - 2 - 8

Rejomulyo 5 4 4 - 13

Gayam Sari 8 - - - 8

Karimata 4 - 5 2 11

Total 38 4 11 2 55
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Dari total 4 isolat VAI subtipe H
5
N

1
 yang berhasil 

diisolasi, 2 isolat berasal dari pasar Mangkang, 
1 isolat dari pasar Rejomulyo dan 1 isolat dari 
pasar Karimata. Berdasarkan spesies unggas, 4 
isolat VAI subtipe H

5
N

1
 yang didapatkan dalam 

penelitian ini terdiri dari 3 isolat ayam dan 1 iso-
lat entok dengan prevalensi masing-masing 7,89 
% dan 9,09 %. Angka prevalensi ini dihitung den-
gan asumsi bahwa dalam 1 inokulum terdapat 
sekurang-kurangnya 1 sampel yang mengandung 
VAI H

5
N

1
. Data hasil isolasi dan identifikasi VAI 

ditampilkan pada Tabel 2.
Hasil uji HA menunjukkan bahwa seba-

nyak 5 sampel positif  (Tabel 2). Dalam uji HA 
diperlukan ketelitian dan keterampilan dalam 
pengamatan bentuk hemaglutinasi eritrosit. Cai-
ran alantois yang positif  uji HA kemudian dila-
kukan isolasi RNA virus dan uji RT-PCR. Ha-
silnya ditemukan isolat H

5
N

1
 sebanyak 4 sampel 

dan 1 isolat HxN1. Dari total 4 isolat VAI subtipe 
H

5
N

1
 yang berhasil diisolasi, 2 isolat dari pasar 

Mangkang, 1 isolat dari pasar Rejomulyo dan 
1 isolat dari pasar Karimata sedangkan 1 iso-
lat H

X
N

1
 berasal dari pasar Gunung pati. Isolat 

H
X
N

1
 merupakan virus avian influenza tipe A 

dengan jenis subtipe NA1 dan HA selain 5. Hal 
ini dikarenakan isolat tidak dapat diamplifikasi 
dengan menggunakan primer H

5
. Subtipe HAnya 

dapat berupa HA1 sampai HA16. Subtipe H
X
N

1
 

dikhawatirkan merupakan subtipe yang lebih ber-
bahaya dibandingkan dengan H

5
N

1
 yang dapat 

menyebabkan pandemi pada manusia.
Virus AI yang dapat menyebabkan pande-

mi pada manusia terjadi pada saat reasorsi (per-
campuran), yang menyebabkan gen hemagluti-
nin (HA) pada strain manusia digantikan gen alel 
dari virus avian influenza A. Dari semua subtipe 
HA, Virus Avian Influenza subtipe H

1
, H

2
 dan H

3
 

pernah menyebabkan pandemi pada manusia. 
Tahun 1918 terjadi pandemi yang disebabkan vi-
rus influenza subtipe H

1
N

1
 yang dikenal dengan 

Spanish Flu. Tahun 1957 terjadi pandemi yang 
disebabkan virus influenza subtipe H

2
N

2
 yang 

dikenal dengan Asian Flu dan tahun 1968 terjadi 
pandemi yang disebabkan virus influenza subtipe 
H3N2 yang dikenal dengan Hongkong Flu. Virus 
Avian Influensa tipe A sub tipe H

1
N

1
, H

2
N

2
 dan 

H
3
N

2
, sampai saat ini belum terbukti ada di Indo-

nesia (Dharmayanti 2005; Radji 2006; Syafriati 
2009).

Berdasarkan sifat patogenitasnya, VAI sub-
tipe H

5
N

1
 yang menginfeksi unggas hidup yang 

diperjualbelikan di pasar-pasar tradisional di 
Kota Semarang ini tergolong low pathogenic avi-
an influenza virus (LPAIV) karena unggas yang 
terinfeksi terlihat sehat dan tidak sakit.

Supernatan hasil sentrifugasi dibuang, dan pelet 
RNA dikeringkan pada suhu ruang selama 15-20 
menit. Setelah pelet kering, pelet disuspensi kem-
bali dengan 30 μl H2O bebas nuklease (ultrapure 
H2O). Larutan RNA selanjutnya disimpan pada 
suhu -20 oC sampai dilakukan RT-PCR.

RNA virus diidentifikasi subtipe virus 
AI-nya berdasarkan gen hemaglutinin (HA) dan 
neuraminidase (NA). RT-PCR dilakukan dengan 
menggunakan SuperscriptTM III One-step RT-
PCR system. Pereaksi PCR dibuat sebanyak 20 µl 
dengan komposisi 10 µl 2x reaction mix, 1 µl primer 
forward (10 µM), 1 µl primer reverse (10 µM), 0,5 µl 
Superscript III RT/Platinum Taq Mix, 2 µl sam-
pel RNA dan ultrapure H2O 5,5 µl (sampai vol-
ume 20 µl). Primer yang digunakan untuk men-
gamplifikasi gen H5 dan N1. Program RT-PCR 
adalah reverse transcription 45 oC selama 60 menit 
predenaturasi 95 oC selama 5 menit, 35 siklus ter-
diri dari denaturasi 95 oC 30 detik, anneling 55 oC 
30 detik, ekstensi 72 oC 40 detik dan post ekstensi 
72 oC 10 menit (Payungporn et al. 2004; WHO 
2005). Untuk identifikasi subtipe virus, setiap iso-
lat diamplifikasi dengan primer H

5
 dan N

1
. Ad-

anya pita DNA spesifik hasil PCR diidentifikasi 
dengan elektroforesis pada gel agarose 2%. 

DNA hasil RT-PCR yang diperoleh, ke-
mudian dianalisa dengan teknik elektroforesis 
menggunakan ultrapureTM agarose (Invitrogen) 
2%. Sebanyak 1,4 g agarose dilarutkan ke dalam 
70 ml Tris Buffer EDTA (TBE) 1x, kemudian 
dipanaskan dalam microwave sampai larutan 
menjadi jernih. Larutan didinginkan pada suhu 
kamar sampai dingin (hangat-hangat kuku) ke-
mudian dimasukkan 3 µl ethidium bromide (10mg/
ml;Invitrogen) dan dicampur sampai homogen. 
Larutan agarose kemudian dituang ke dalam 
cetakan gel yang telah dipasang sisir, dibiarkan 
sampai membeku. Setelah membeku, gel dima-
sukkan dalam bak elektroforesis (Mupid-x, Ja-
pan) yang telah diisi larutan buffer TBE 1x sam-
pai semua gel terendam. Sebanyak 10 µl produk 
PCR dicampur dengan 2 µl loading dye (Sigma) 
kemudian dimasukkan ke dalam sumur-sumur 
pada gel. Running dilakukan pada 100 volt sela-
ma 35 menit. Setelah running selesai, keberadaan 
pita-pita DNA produk PCR diamati di atas UV 
transiluminator (Vilber Lourmart, France). Hasil 
yang positif  ditunjukkan adanya pita berwarna 
jingga pada gel agarose (Payungporn et al. 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil elektroforesis menunjuk-
kan bahwa dari total sampel (55), 4 sampel posi-
tif  VAI subtipe H

5
N

1
 dan 1 positif  subtipe H

X
N

1
. 
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LPAIV lebih sedikit menyerang organ 
dari unggas yang terinfeksi dibandingkan den-
gan serangan high pathogenic avian influenza virus 
(HPAIV). LPAIV biasanya hanya menyebabkan 
gejala ringan pada unggas bahkan adakalanya 
tidak terdeteksi sama sekali. LPAIV menyerang 
di saluran pernapasan dan organ reproduktif  
sedangkan HPAIV hampir menyerang di semua 
organ pada unggas. HPAIV sangat patogen dan 
berakibat fatal bagi unggas atau manusia yang 
terinfeksi. Daya patogeniknya menyerang organ 

dalam dengan berbagai variasi kerusakan 
jaringan tergantung pada derajat kerentanannya 
serta mengakibatkan dampak kesakitan (mobidi-
tas) dan kematian (mortalitas). Angka kesakitan 
maupun kematian dapat mencapai 90% - 100% 
(Akoso 2006).

Hasil konfirrmasi diagnosis dengan RT-
PCR dan elektroforesis, sampel P3, P15, P22, P25 
dan kontrol menunjukkan reaksi positif  dengan 
primer H

5
. Berdasarkan pita hasil elektroforesis 

DNA, terlihat adanya pita gen HA yang teramp-
lifikasi dengan panjang nukleotida 219 bp. Untuk 
mengetahui panjang pita gen yang teramplifikasi 
dengan membandingkannya pada pita-pita mar-
ker. Pada P3 dan P25, pita DNAnya terlihat ku-
rang jelas dan sangat tipis. Hal ini dikarenakan 
pita gen H

5
 yang teramplifikasi dengan primer H

5
 

hanya sedikit. Berbeda dengan P15 dan P22 yang 
pita DNAnya terlihat jelas.

Hasil konfirrmasi diagnosis dengan RT-
PCR dan elektroforesis, sampel P3, P15, P22, 
P25, P27 dan kontrol menunjukkan reaksi positif  
dengan primer N

1
. Berdasarkan pita hasil 

elektroforesis DNA, terlihat jelas adanya 

Tabel 2. Data pengamatan hasil dari isolasi dan identifikasi VAI

No Inokulum Jenis unggas Asal pasar HA H5 N1 Subtipe

1 P1 Ayam Rejomulyo - - - -
2 P2 Ayam Rejomulyo - - - -
3 P3 Ayam Rejomulyo 27 + + H5N1
4 P4 Itik Rejomulyo - - - -
5 P5 Itik Rejomulyo - - - -
6 P6 Entok Rejomulyo - - - -
7 P7 Entok Rejomulyo - - - -
8 P8 Ayam Gayam Sari - - - -
9 P9 Ayam Gayam Sari - - - -
10 P10 Ayam Gayam Sari - - - -
11 P11 Ayam Gayam Sari - - - -
12 P12 Ayam Karimata - - - -
13 P13 Ayam Karimata - - - -
14 P14 Angsa Karimata - - - -
15 P15 Entok Karimata 29 + + H5N1
16 P16 Entok Karimata - - - -
17 P17 Ayam Karimata - - - -
18 P18 Ayam Karang Ayu - - - -
19 P19 Ayam Karang Ayu - - - -
20 P20 Ayam Karang Ayu - - - -
21 P21 Ayam Karang Ayu - - - -
22 P22 Ayam Mangkang  210 + + H5N1
23 P23 Ayam Mangkang - - - -
24 P24 Ayam Mangkang - - - -
25 P25 Ayam Mangkang 27 + + H5N1
26 P26 Ayam Gunung Pati - - - -
27 P27 Ayam Gunung Pati  211 - + HxN1
28 P28 Ayam Gunung Pati - - - -
29 P29 Entok Gunung Pati - - - -
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pita gen N
1
 yang teramplifikasi dengan panjang 

nukleotida 131 bp.
Berdasarkan spesies unggas, 4 isolat VAI 

subtipe H
5
N

1
 yang didapatkan dalam penelitian 

ini terdiri dari 3 isolat ayam dan 1 isolat entok 
dengan prevalensi masing-masing 7,89 % dan 
9,09 %. Pada itik dan angsa tidak ditemukan 

adanya VAI karena jumlah sampel unggas yang 
diambil terlalu sedikit dibandingkan sampel pada 
ayam dan entok. Hal ini dikarenakan unggas-
unggas yang diperjualbelikan di pasar tradisional 
Kota Semarang mayoritas ayam dan entok. Ja-
rang pedagang yang menjual itik dan angsa. Ang-
ka prevalensi pada ayam dan entok ini termasuk 

Gambar 1. Elektroforegram gen haemaglutinin 5 (H5). M = marker; P = isolat dari pasar tradisional; 
K = kontrol; U dan B = isolat milik orang lain.

Gambar 2. Elektroforegram gen neuraminidase 1 (N1). P = isolat dari pasar tradisional; M = marker; 
K = kontrol; U dan B = isolat milik orang lain.



Farikhul Ulum et al. / Biosaintifika 5 (2) (2013)

136

tinggi. Prevalensi VAI subtipe H
5
N

1
 di pasar ung-

gas Hongkong tahun 1997 paling tinggi ditemu-
kan pada ayam (19,5%), diikuti angsa (2,5%) dan 
itik (1,3%) (Shortridge 1997). Sementara di pasar 
unggas Nanchang, China tahun 2000, prevalen-
si VAI paling tinggi dijumpai pada itik (1,3%), 
diikuti ayam (1,2%), puyuh (0,8%) dan merpati 
(0,5%) (Liu et al. 2003).

Penelitian pada beberapa jenis unggas di 
Taman Margasatwa Ragunan menunjukkan bah-
wa dari 18 sampel terdapat 12 sampel unggas 
yang positif  Avian Influenza subtipe H5N1 dan 
semua unggas yang positif  ini tidak menunjukkan 
gejala klinis sakit (Dharmayanti et al. 2006). Wa-
bah VAI subtipe H

5
N

1
 di Hongkong tahun 2001 

berasal dari reservoir itik dan angsa yang men-
galami reasorsi dengan VAI unggas air lainnya 
sehingga muncul virus yang bersifat patogenik 
pada unggas darat (Sturm-Ramirez et al. 2004) 
sehingga pola mencampurkan unggas darat den-
gan unggas air akan selalu beresiko menyebarkan 
VAI subtipe H

5
N

1
.

Penataan dan/atau relokasi TPnU ke loka-
si yang sesuai dengan peruntukannya, diperlukan 
untuk menekan penyebaran virus AI dan menye-
diakan unggas yang sehat. Selain lokasi, pem-
bangunan TPnU juga harus dapat memenuhi 
persyaratan baik fisik bangunan, peralatan serta 
prosedur operasionalisasinya (penerapan aspek 
biosekuriti dan higiene sanitasi). Berkenaan den-
gan hal tersebut, maka diperlukan adanya pem-
bangunan TPnU yang memenuhi persyaratan 
baik fisik bangunan, peralatan serta prosedur op-
erasionalisasinya (Deptan 2010).

Pasar tradisional mendominasi total pasar 
yang ada di Indonesia dalam hal pemasaran ung-
gas. Jumlah pasar tradisional rata-rata mencapai 
71,6% tiap tahunnya dan sisanya adalah pasar 
modern. Pasar tradisional berperan besar dalam 
proses pendistribusian produk unggas bagi ma-
syarakat menengah ke bawah. Data ini menun-

jukkan pasar tradisional berperan besar dalam 
pendistribusian produk-produk perunggasan 
(Daryanto 2007). Karena itu dalam pembenahan 
agribisnis perunggasan, penataan pasar tradision-
al menjadi komponen yang sangat penting.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa unggas yang di-
perjualbelikan di pasar tradisional di Kota Sema-
rang ada yang terinfeksi Virus Avian Influenza 
(VAI) subtipe H

5
N

1
.  Sebanyak 4 isolat VAI sub-

tipe H
5
N

1
 berhasil diisolasi dari 55 sampel ung-

gas yang diperjualbelikan di 6 pasar tradisional di 
Kota Semarang dengan sebaran 2 isolat diperoleh 
dari sampel yang berasal dari pasar Mangkang, 
1 isolat dari pasar Rejomulyo dan 1 isolat dari 
pasar Karimata.
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